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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang konflik batin yang dialami tokoh utama Z=1¢{# Li
Shiging dalam serial drama (JF¥i) Kaiduan (Reset). Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis bentuk konflik batin yang dialami oleh tokoh utama 4~ 1317
Li Shiging, faktor penyebabnya, serta mekanisme pertahanan ego yang digunakan dalam
menghadapi tekanan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan psikologi sastra. Data diperoleh melalui teknik dokumentasi berupa kutipan dialog
dan adegan dari serial drama, serta didukung oleh studi kepustakaan. Peneliti menganalisis
sebanyak 60 data yang terdiri dari 20 data bentuk konflik batin, 20 data faktor penyebab, dan
20 data mekanisme pertahanan ego. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik batin yang
paling dominan dialami tokoh utama adalah konflik antara id dan ego, karena tokoh utama
sering dihadapkan pada dorongan untuk menyelamatkan diri sekaligus mempertimbangkan
situasi secara rasional. Sebaliknya, konflik antara id dan superego cenderung tidak menonjol
karena nilai moral dan norma sosial tidak menjadi konflik utama. Faktor penyebab konflik batin
yang dominan adalah tekanan sosial dan aturan masyarakat, yang terus-menerus membuat
tokoh merasa tertekan, tidak dipercaya, dan ditolak oleh lingkungan sekitarnya. Sebaliknya,
kelemahan tubuh manusia menjadi faktor yang paling sedikit muncul karena cerita lebih
menekankan konflik psikologis daripada fisik. Dalam hal mekanisme pertahanan ego,
rasionalisasi merupakan strategi yang paling sering digunakan karena tokoh berusaha
menjelaskan dan membenarkan situasi yang dialaminya, sementara represi dan regresi jarang
muncul karena tokoh cenderung menghadapi realitas secara aktif, bukan menghindarinya
Kata kunci: Konflik Batin, Psikoanalisis Sigmund Freud, Kaiduan.
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Abstract

This study discusses the inner conflict experienced by the main character, Li Shiqing
(Z171%), in the drama series Reset (i) Kaiduan. The purpose of this study is to identify
and analyze the forms of inner conflict experienced by Li Shiqing, the factors that cause it, and
the ego defense mechanisms used to cope with the pressure. This research uses a descriptive
qualitative method with a literary psychology approach. Data were obtained through
documentation techniques in the form of dialogue quotations and scenes from the drama series,
supported by literature studies. The researcher analyzed a total of 60 data points: 20 data on
forms of inner conflict, 20 on causal factors, and 20 on ego defense mechanisms. The results
show that the most dominant inner conflict experienced by the main character is the conflict
between the id and the ego, as Li Shiqing often faces the urge to save herself while also
considering the situation rationally. Conversely, the conflict between the id and the superego
is less prominent as moral values and social norms are not the main focus of Li Shiqing’s
struggle. The dominant cause of inner conflict is social pressure and societal expectations,
which continuously make the character feel pressured, distrusted, and rejected by her
surroundings. On the other hand, physical weakness appears least frequently as a cause as the
story emphasizes psychological rather than physical conflict. Regarding ego defense
mechanisms, rationalization is the most frequently used strategy, as the character often tries to
explain and justify her experiences. Repression and regression appear the least, as the Li
Shiqing tends to confront reality rather than avoid it.
Keywords: Inner Conflict, Sigmund Freud's Psychoanalysis, Kaiduan
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1. PENDAHULUAN

Sastra adalah bentuk karya seni yang
mengungkapkan  pikiran,  perasaan,
pengalaman, ide, atau imajinasi manusia
melaui bahasa, baik lisan maupun tulisan,
yang memiliki nilai estetika. Hal ini
sejalan dengan pandangan Prameswari &
Amri (2020: 6) bahwa sastra merupakan
wujud bentuk budaya yang bersifat
universal dan hasil karya sastra yang
kreatif, menjadikan manusia beserta
persolannya sebagai objek utama,
disampaikan melalui bahasa yang unik
dan mengandung unsur keindahan. Sastra
tidak hanya menjadi media hiburan atau
keindahan semata, tapi juga cerminan
kehidupan manusia seperti keinginan,
perjuangan, kegagalan, hingga
pencapaian. Menurut Ahmadi (2015: 1),
sastra menggambarkan manusia dalam
berbagai upaya meraih keinginannya.
Melalui  sastra, pengalaman pribadi
pengarang dapat terhubung dengan
pemahaman pembaca, sehingga terbentuk
ikatan emosional dan intelektual yang
diantara keduanya. Menurut Khotimah &
Wibisono (2019: 2), sastra dapat menjadi
jembatan untuk memahami kondisi
kejiwaan seseorang sekaligus
memperdalam pemahaman kita terhadap
aspek psikologis melalui karya sastra.
Sebagaimana diungkapkan oleh
Romalyana (2018: 2) sastra juga bisa
dianggap sebagai cerminan realitas yang
memanfaatkan bahasa sebagai sarana
sekaligus jembatan antara pengarang dan
pembaca, sehingga pesan serta nilai-nilai
yang ingin disampaikan dalam karya
tersebut dapat diterima dan dipahami oleh
penikmatnya. Salah satu bentuk nyata dari
sastra yang bisa dinikmati oleh pembaca
adalah karya sastra.

Karya sastra adalah salah satu bentuk
seni yang berusaha menceritakan kejadian
dalam kehidupan manusia dengan cara
yang indah dan bermanfaat,

mencerminkan kehidupan masyarakat
tertentu. Menurut Sholekah & Wibisono
(2019: 2), karya sastra lahir dari rangkaian
bahasa yang disusun untuk
menggambarkan dinamika kehidupan
manusia secara nyata, baik melalui
konflik batin, hubungan sosial, maupun
pergolakan emosi. Sejalan dengan
Endaswara (2008: 7), karya sastra
merupakan fenomena unik dan organik.
Karya sastra tidak muncul begitu saja,
tetapi dibuat dengan kreativitas dan
imajinasi penulis (Wardiah, 2021: 2).
Imajinasi penulis dapat muncul dari
pengalaman yang terjadi akibat aspek
psikologis yang dialami diri penulis
maupun orang lain.  Sebagaimana
dijelaskan oleh Endaswara (2013: 96)
bahwa pengalaman pribadi dan kehidupan
di sekitar pengarang akan tercermin
secara imajiner dalam teks sastra. Dalam
proses penciptaan karya sastra, pengarang
tidak hanya merekam realitas, tetapi juga
menyalurkan dunia batin dan pandangan
pribadinya melalui bentuk ekspresi yang
unik. Berdasarkan pernyataan Hermita &
Amri (2021: 2) setiap pengarang memiliki
kebebasan  untuk  mengekspresikan
apapun yang ia pikirkan atau rasakan
melalui karya sastranya. Kebebasan inilah
yang menjadikan setiap  sastrawan
memiliki ciri khas tersendiri dan menjadi
daya tarik bagi para penikmat sastra.
Dalam menyampaikan imajinasi tersebut,
penulis memanfaatkan bahasa sebagai
medium utama. Menurut Wellek dan
Warren (2016: 98), bahwa bahasa
berperan sebagai sarana utama dalam
penyampaian karya sastra. Seiring dengan
perkembangan teknologi dan media
digital, sastra tidak berkembang secara
terpisah, tetapi berjalan beriringan dengan
media lain seperti film ataupun serial
drama, yang turut berperan dalam
menyampaikan gagasan serta
menggambarkan dinamika psikologis
para tokohnya.
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Karya sastra dan Film merupakan dua
bentuk media yang memiliki kemampuan
kuat dalam menyampaikan ide, emosi,
dan konflik manusia. Menurut Sumarno
(1996: 13) film merupakan bentuk
penyampaian cerita atau gagasan melalui
bantuan visual berupa gambar, gerakan,
dan suara. Leriansyah & Amri (2022: 10)
juga menegaskan bahwa film merupakan
karya sastra yang menghadirkan konflik
kehidupan dan mampu membangkitkan
emosi penonton. Dalam mengungkapkan
pengalaman batin, gagasan, serta realitas
kehidupan, manusia menciptakan
berbagai bentuk ekspresi, salah satunya
melalui karya sastra. Menurut Prameswari
dan Amri (2020: 6), sastra merupakan
hasil cipta manusia dalam bentuk karya
seni yang menjadikan bahasa sebagai
media utama dalam penyampaiannya. Hal
ini sejalan dengan pandangan Susanti dan
Amri ( 2012: 2) yang menyatakan bahwa
penggunaan Bahasa sehari-hari
memungkinkan seorang pengarang untuk
membawa pembaca atau penonton larut
dalam alur cerita sebuah film.

Film dan sastra saling berhubungan
erat sebagai wadah untuk
mengekspresikan serta mencerminkan
kehidupan manusia. Seperti pendapat
yang dikemukakan oleh Ahmadi (2020:
13) bahwa film termasuk bagian dari
sastra karena didalamnya
merepresentasikan realitas yang ada di
masyarakat, namun tetap dikombinasikan
dengan unsur imajinasi. Menurut Ratna
(2015: 62), karya sastra merupakan hasil
dari aktivitas kreatif penulis yang kerap
kali berkaitan dengan aspek-aspek
kejiwaan. Melalui film, penonton dapat
memahami, mempelajari, merasakan, dan
menghayati  berbagai  permasalahan
kehidupan serta aspek psikologis yang
disajikan dengan cara yang lebih menarik
(Wulansari & Amri, 2022: 2). Karakter
dalam film tidak dibentuk secara
sembarangan, melainkan melalui proses

kreatif yang mempertimbangkan aspek
psikologis dan realitas  kehidupan
manusia. Menurut Sari dkk. (2019: 2)
dalam film, alur cerita serta para tokohnya
ditampilkan  melalui  peran  yang
dijalankan oleh para aktor sesuai dengan
karakter dan kepribadian masing-masing,
yang sejatinya merupakan cerminan dari
sifat dan perilaku manusia dalam
kehidupan nyata.

Salah satu fenomena yang sering dikaji
dalam karya sastra dan film adalah konflik
batin, yakni pergolakan psikologis yang
dialami individu dalam menghadapi
dilema atau situasi yang menekan.
Menurut Nurgiyantoro (2010: 124),
menyatakan bahwa konflik batin dalam
karya sastra memainkan peran penting
dalam membangun karakter tokoh serta
dinamika alur cerita. Salah satu film yang
mengangkat tema konflik batin yaitu
serial drama (JF¥i) Kaiduan (Reset),
yang diadaptasi dari novel karya #i#5H
Qi ddo jin. Drama ini mengisahkan
tentang Z=RplE  Li Shiging, seorang
mahasiswi yang terjebak dalam siklus
waktu (time loop) setelah ia mengalami
kecelakaan bus. Dalam setiap
pengulangan  waktu, ia  berusaha
mengungkapkan penyebab kecelakaan
dan menemukan cara untuk keluar dari
siklus tersebut. Sepanjang perjalanan,
karakter ini mengalami konflik batin yang
kompleks, mulai dari rasa frustasi,
ketakutan, hingga dilema moral dalam
menghadapi nasib orang-orang yang di
sekitarnya.

Meskipun telah banyak penelitian yang
mengangkat konflik batin tokoh utama
dalam karya sastra maupun film, belum
banyak kajian yang secara khusus
meneliti dinamika konflik batin tokoh
perempuan dalam konteks narasi time
loop yang kompleks. Serial drama {FF ¥
Y Kaiduan  (Reset) dipilih  karena
menawarkan latar cerita yage unik. vakni
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menggabungkan elemen thriller, misteri,
dan sains fiksi dan pengulangan waktu
yang  memengaruhi  perkembangan
psikologis karakter utama. Serial drama
ini memiliki 15 Episode dengan durasi 37
menit — 52 menit setiap episode dan rilis
pada platform streaming Tiongkok iQIYI
pada 11 januari 2022. Berdasarkan
sumber IMDb, serial drama ini juga
mendapatkan  beberapa penghargaan,
contohnya pada festival penghargaan
Golden bud network film and television
festival 2022 menang sebagai Annual
innovative web drama. Selain itu, konflik
batin tokoh Z¥¢fE Li Shiging dalam
menghadapi tekanan psikologis yang
berulang mencerminkan realitas
emosional yang mendalam dan relevan
untuk dianalisis melalui pendekatan
psikoanalisis.

Sejumlah penelitian terdahulu telah
membahas konflik batin dalam karya
sastra maupun film, menunjukkan bahwa
topik ini memiliki relevansi kuat dalam
kajian psikologi sastra. Pada penelitian
Miqdad & Purnomo (2023) yang
menganalisis konflik batin tokoh utama
dalam novel cerpen sumidagawa karya
Nagai Kafu yang lebih berkaitan dengan
tokoh dan penokohan, aspek psikologis
tokoh utama, serta tema yang terkandung
dalam novel sumidagawa karya nagai
kafu. Selain itu, Mahmuda & Wibisono
(2019) membahas konflik batin dalam
film Miguo (FhR) karya Lian Yiqi
#Z5%5) ,  menunjukkan  banyaknya
kesalahpahaman akibat sudut pandang
yang berbeda dan banyaknya rahasia yang
dipendam oleh tokoh utama kemudian
membentuk konflik psikologis mereka.
Namun, penelitian ini lebih spesifik
menganalisis konflik batin dalam serial
drama (FH¥w) Kdaiduan (Reset). Belum
ada penelitian yang secara mendalam
mengeksplorasi bagaimana karakter 251

1% Li Shiging mengalami dan mengatasi

konflik batinnya dalam narasi yang
berulang.

Oleh karena itu, penelitian ini berusaha
mengisi kesenjangan tersebut dengan
meneliti konflik batin tokoh utama dalam
serial ini menggunakan pendekatan
psikologi sastra. Meskipun menggunakan
pendekatan psikologi sastra seperti
penelitian  sebelumnya, kajian  ini
menghadirkan perspektif baru dengan
meneliti (H¥i) Kaiduan (Reset), yang
memiliki latar dan konteks sosial yang
berbeda. Penelitian ini
mengkombinasikan analisis psikologi
sastra dengan teori naratif dalam time
loop. Penelitian ini menjadi menarik
karena karakter ZEWFIE Li Shiging
dihadapkan pada tekanan psikologis
dalam kondisi tidak biasa, yakni narasi
time loop atau pengulangan waktu yang
terus-menerus. Situasi tersebut tidak
hanya menimbulkan ketakutan dan
kebingungan, tetapi juga membentuk
konflik batin yang kompleks dan terus
berkembang.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, peneliti akhirnya tertarik
untuk mengkaji tentang bagaimana
bentuk konflik batin yang dialami tokoh
ZE1E Li Shiging dalam serial drama
Fi) Kaiduan (Reset). Dengan tujuan
mendeskripsikan  bagaimana  bentuk
konflik batin yang dialami ZERFIE Li
Shiging dalam serial drama {JF %)
Kaiduan (Reset) dengan menggunakan
teori  psikoanalisis Sigmund  Freud.
Berdasarkan Teori psikoanalisis Sigmund
Freud, yang memandang konflik batin
sebagai hasil pertentangan antara tiga
struktur kepribadian, yaitu id,ego, dan
superego. Konflik antara id dan
ego,Menurut Freud (2021: 22), ego
mewakili apa yang disebut sebagai akal
dan nalar, berlawanan dengan id, yang
berisi hasrat dan dorongan nalurlah
Artinya, ego bertindak solges :
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yang rasional, sedangkan id adalah
sumber dorongan naluriah dan emosi yang
tidak terkendali. Konflik muncul ketika
ego berusaha menekan atau mengontrol
dorongan id yang tidak sesuai dengan
kenyataan atau norma sosial. Kemudian
konflik antara ego dan superego, Menurut
Freud (2021: 37), superego adalah
perwakilan dari moralitas dan larangan-
larangan otoritas, ia adalah pendukung
dari upaya mencapai kesempurnaan,
singkatnya, sama banyaknya merupakan
perwakilan ~ dari  tuntutan  naluri
sebagaimana tuntutan realitas. Disini,
Freud menjelaskan bahwa superego
menetapkan standar moral yang ketat,
sementara ego harus menyesuaikannya
dengan kenyataan. Konflik muncul ketika
seseorang merasa bersalah atau tertekan
karena tidak dapat memenuhi standar
ideal yang ditetapkan oleh superego.
Bentuk konflik batin selanjutnya yaitu,
konflik antara id dan superego, Menurut
Freud (2021: 40), superego menerapkan
standar moral yang paling ketat terhadap
niat individu, dan mengutuk setiap
keinginan yang bertentangan dengan
norma etika atau sosial.  Freud
menegaskan bahwa superego sering kali
menekan dorongan id, menyebabkan
kecemasan atau perasaan bersalah. Ini
terjadi  ketika  seseorang  memiliki
keinginan naluriah yang bertentangan
dengan norma sosial yang telah tertanam
dalam dirinya.

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini termasuk jenis
penelitian deskriptif kualitatif. Ahmadi
(2019: 6) menyatakan penelitian kualitatif
cenderung menitikberatkan pada
penggunaan narasi, karena dalam
interpretasi teks, aspek yang lebih
diutamakan adalah penyampaian melalui
narasi dan deskripsi. Deskriptif mengacu
pada data yang dikumpulkan dalam
bentuk kata-kata dan gambar, bukan

dalam bentuk angka (Moleong, 2000: 6).
Jenis penelitian deskriptif kualitatif pada
penelitian ini menjelaskan data secara
kualitatif dengan menggunakan teori
Sigmund Freud untuk mengkaji dan
menganalisis data sesuai dengan rumusan
masalah. Menurut Endaswara (2013: 8)
pendekatan penelitian beragam dan
bergantung pada perspektif peneliti.
Semakin spesifik pendekatan yang dipilih,
maka cakupan penelitian akan semakin
fokus dan lebih detail. Pada penelitian ini
menggunakan  pendekatan  psikologi
sastra yang mengarah pada psikologi teks,
yang mana penelitian ini berfokus pada
tokoh dalam cerita dan tidak berfokus
kepada pengarang ataupun menekankan
respon pembaca.

Menurut Ahmadi (2015: 146) sumber
data merupakan elemen utama yang
dijadikan objek analisis oleh peneliti.
Sumber data dalam penelitian ini adalah
serial drama (H¥i) Kaiduan (Reset)
adaptasi novel karya #1# 7% QI dio jin.
Pada penelitian ini menggunakan serial
drama (%) Kaiduan (Reset) yang
berjumlah 15 episode sebagai sumber data
utama. Data dalam penelitian ini meliputi
dialog, narasi, perilaku, tindakan, dan alur
cerita yang terjadi dalam serial drama (
Hiw) Kaiduan (Reset) yang
menggambarkan konflik batin yang
dialami oleh Z= 151 Li Shiging.

Menurut Sugiyono (2013: 224) dalam
penelitian  kualitatif, = data  dapat
dikumpulkan melalui berbagai metode,
sumber, dan lingkungan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik dokumentatif =~ dan studi
kepustakaan. Menurut Nazir (2013: 93)
teknik pengumpulan data menggunakan
studi pustaka atau analisis dokumen
mencakup proses mengumpulkan dan
menganalisis informasi dari berbagai
sumber tertulis, seperti buku, jurnal,
laporan, arsip, serta do nen lainnya
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Sumber-sumber tersebut digunakan untuk
memperkuat landasan teori, khususya
teori psikoanalisis Sigmund Freud. Selain
itu, peneliti juga menggunakan teknik
dokumentatif untuk mengumpulkan data
berupa transkrip dialog, narasi, dan
adegan-adegan dalam serial drama
(FFi) Kaiduan  (Reset).  Teknik
dokumentatif adalah metode
pengumpulan data yang melibatkan
pencarian informasi terkait berbagai
aspek atau variabel yang tercatat dalam
bentuk tulisan, seperti transkrip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, daftar, agenda, dan sebagainya
(Arikunto, 2010: 274).

Pada penelitian ini menggunakan
metode meningkatkan ketekunan untuk
menguji  keabsahan data. Menurut
Sugiyono (2013: 124) meningkatkan
ketekunan  berarti mengacu pada
pelaksanaan pengamatan yang lebih teliti
dan dilakukan secara terus-menerus.
Validasi data berupa dialog tokoh utama
berupa bahasa Mandarin sebagai data
utama, serta terjemahan bahasa Indonesia
sebagai data pendukung. Data diambil
dari subtitle  serial drama {FF¥i)
Kaiduan  (Reset), yang  kemudia
digunakan sebagai sumber kutipan untuk
dianalisis. Peningkatan ketelitian dalam
pengamatan dilakukan dengan mencetak
ulang data dialog dari subtitle, kemudian
membandingkan langsung dengan
tayangan serial drama untuk memastikan
keakuratan dan mengidentifikasi
kemungkinan ketidaksesuaian antara data
tertulis dan audio-visual. ~ Pada tahap
akhir, peneliti melibatkan ibu Rokhishotul
Amaliyah, S.Pd., M.A. sebagai dosen
pengampu mata kuliah bahasa Mandarin
yang kompeten dibidangnya sebagai
validator. Validasi dilakukan terhadap
akurasi terjemahan, konteks kalimat,
nuansa emosi, dan makna implisit dalam
setiap dialog. Dengan validasi ini, peneliti
memastikan kualitas data yang digunakan

dalam penelitian akan lebih terjaga, dan
interpretasi terhadap dinamika psikologis
tokoh menjadi lebih tepat serta mendalam.

Dalam penelitian kualitatif, teknik
analisis data digunakan untuk menjawab
pertanyaan  penelitian  yang  telah
ditetapkan (Sugiyono, 2008: 333). Dalam
penelitian ini, analisis data dilakukan
melalui tiga tahap utama. Pertama,
reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Bagian ini menyajikan hasil analisis
data dan yang dilaporkan adalah data
bersih. Peneliti menemukan data berupa
bentuk konflik batin dialami Z=#{% Li
Shiqing berdasarkan teori Sigmund Freud.
Data yang disajikan berikut ini merupakan
data dari masing-masing bentuk konflik
batin yaitu, konflik batin antara id dan
ego, konflik batin antara ego dan
superego, dan konflik antara id dan
superego. Berikut merupakan deksripsi
hasil yang diperoleh:

a. Konflik antara id dan ego

Konflik ini muncul ketika dorongan
naluriah (id), seperti keinginan untuk
menyelamatkan diri atau bertindak
impulsif, berhadapan dengan
pertimbangan  rasional ego  yang
mempertimbangkan realitas,
konsekuensi, dan keselamatan bersama.
Berikut merupakan analisis dari konflik
antara id dan ego:
1) Data3
PR BAERE T . KO0, BRAT
AR LBEAEINH 2 LRIER .
ANREE LR TR T .
Li Shiging: Wo buxidng baojingle. Ni
shuo dé dui, women Xxianzai quéshi
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méiyou nda dao shénme shizhi de xinxi.
Bunéng zai wuweéi de xisheng jingchadle.
Li  Shiqing: (Aku tidak ingin
melaporkannya ke polisi lagi. Kamu
benar, kita memang belum memperoleh
informasi penting. Kita tidak bisa lagi
mengorbankan polisi dengan sia-sia)
(BKB-E5/ 12:28-12:39)
Kutipan dialog di atas terdapat konflik
batin antara id dan ego dalam diri tokoh
23S Li Shiging. Keputusan untuk
tidak lagi melapor adalah hasil dari
dorongan emosional untuk menghindari
rasa bersalah dan rasa trauma akibat
kejadian sebelumnya, di mana tindakan
23 L Shiging  menyebabkan
kematian polisi dalam siklus waktu
sebelumnya. I/d mendorongnya untuk
menghindari rasa sakit emosional dan
kecemasan dengan menarik diri dari
keputusan yang berisiko. Ego berperan
sebagai penengah antara rasa bersalah (id)
dan tuntutan moral (superego) dengan
memilih untuk menunda tindakan sampai
informasi yang cukup tersedia.
2) Data 4
2R X, RATA KT -
Lishiging: Zhé shi ba...women bu tai
hdoshuo.
Li Shiqing: (Situasi ini... sulit bagi kami
untuk menjelaskannya)
(BKB-E5/ 40:31-40:34)
Dari kutipan dialog di atas terdapat
konflik batin antara id dan superego
dalam diri tokohZ=1 1% Li Shiging. Pada
bagian “IXFH L. . FRATA KL (Situasi
ni... sulit  bagi  kami  untuk
menjelaskannya)” terlihat adanya
dorongan batin yang saling bertentangan.
Di satu sisi, id dalam diriZERFEL
Shiging mendorong keinginan spontan
untuk menyampaikan kebenaran tentang
situasi berulang (time loop) yang sedang
ia alami. /d mendorongnya untuk jujur
secara  langsung karena  menahan
informasi terasa menekan dan
membingungkan  secara  emosional.

Namun, superego menahan dorongan
tersebut dengan pertimbangan nilai dan
norma sosial. Superego bekerja ketika 4%
w1% Lishiging menyadari bahwa situasi
yang dialaminya di luar nalar dan tidak
mudah dipahami oleh orang lain, sehingga
jika ia memaksakan penjelasan, ia
berisiko dianggap tidak waras atau
berbohong. Oleh karena itu, ia menahan
diri dan menyatakan bahwa “sulit untuk
dijelaskan”, sebagai cara untuk menjaga
persepsi orang lain dan  tidak
memperburuk situasi.
3) Datas
FEEE nEENR? A AN T4
T, FPLE AR
Lishiging: Késhi siji ne? Sudyou rén dou
xia chele, siji zénme ban?
Li Shiqing: (Tapi bagaimana dengan
sopirnya? Jika semua turun, bagimana
dengan sopirnya? )
MBSz SBRNIIrAE NS N &, M
alHLEE .
Xiaoheyun: Déng nimen suoyou rén dou
xiaqu, wo hé siji zuthou xia.
Xiao Heyun: (Aku dan sopir akan turun
setelah kalian turun semua)
FEEE: AMT, BERKHET. e
HE5EK.
Lishiging:  Buxing, nayang  tai
mingxidnle. Ta hui zhijié yinbao de.
Li Shiqging: (Tidak, kalau begitu terlalu
jelas. Dia akan langsung
meledakkannya).
(BKB-E10/ 16:31-16:49)
Dari kutipan dialog di atas, terlihat
adanya konflik batin antara id dan ego
dalam diriZ= %1% Lishiging. Pada bagian
AEENE? A NESTE T, AL
B4 Jr? ” (“Tapi bagaimana dengan
sopirnya? Jika semua turun, bagaimana
dengan  sopirnya?”)  mencerminkan
dorongan dari id, yaitu dorongan naluriah
untuk menyelamatkan semua orang,
termasuk sopir. Dorongan ini berasal dari
empati dan naluri  untuk tidak
meninggalkan siapa pun pals ahaya
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yang muncul tanpa mempertimbangkan
risiko logis yang menyertai tindakan
tersebut. Namun, pada bagian “A~ 17, S
FERWIE 1o b Ha gl M.
(“Tidak, itu terlalu jelas. Dia akan
langsung meledakkannya.”), muncul
peran dari ego, yaitu bagian dari
kepribadian yang berfungsi secara akal
dan nalar. Ego menyadari bahwa tindakan
menyelamatkan semua orang sekaligus
bisa terlalu mencolok dan justru
mempercepat ledakan bom. Oleh karena
itu, ego Dberusaha menyeimbangkan
dorongan naluriah dari id dengan kondisi
realitas dan ancaman nyata yang sedang
dihadapi.

b. Konflik antara ego dan superego

Bentuk konflik ini muncul ketika ego
berusaha mengambil keputusan
berdasarkan logika dan realitas, tetapi
harus berhadapan dengan tekanan norma,
moralitas, dan nilai-nilai sosial yang
direpresentasikan oleh superego. Berikut
merupakan analisis dari konflik antara ego
dan superego:

1) Data 1

EE RIF FATTL10

Jingcha: Ni hdo jia lin shi 110

Polisi: (Halo, ini adalah pusat panggilan
Jialin City 110)

Pl REWRE . 45 ATE EALE
5. (RIS EEIF EETTRHY
7.

Lishiging: Wo yao baojing. 45 Lu
gongjido ché shang you zhadan. Tamen
xianzai mdshang yao kai shang kua
jiang dagqiaole.

Li Shiqing: (Aku ingin membuat
laporan. Ada bom di bus 45. Mereka
akan menyebrangi jembatan
sekarang).

(BKB-E2/26:33-26:38)

Dari kutipan dialog di atas terdapat
konflik batin antara ego dan superego
dalam diri tokoh ZETFI% Lishiging. Pada
bagian “FREHRE (Aku ingin membuat
laporan)” mencerminkan peran superego,

yaitu bagian dari struktur kepribadian
yang berkaitan dengan nilai moral dan
norma sosial. ZXRF1E Lishiging bisa saja
selamat dari ledakan bus tersebut, tetapi
superego mendorong ZEVF(E Lishiging
untuk bertindak sesuai dengan etika, yaitu
menyelamatkan penumpang lain karena
mengetahui  adanya bahaya Dbesar.
Sementara itu, ego muncul dalam
keputusan sadar Z=1F{E Lishiging untuk
benar-benar menghubungi polisi
meskipun situasinya beresiko. Ego
mencoba menyeimbangkan kenyataan
bahwa ia tahu ada bahaya dan tahu apa
yang seharusnya dilakukan, tetapi tetap
perlu mempertimbangkan risiko terhadap
dirinya sendiri.
2) Data 6
HEm: REANRN T ?
Xiaoheyun: Ni shi bushi kunle?
Xiao Heyun: (Apakah kamu mengantuk?)
Pirth: B
Lishiging: Hai hdo.
Li Shiqing: (Masih baik)
(BKB-E10/ 10:14-10:19)

Dalam kutipan dialog di atas,
terdapat konflik batin antara ego dan
superego dalam  diriZ=RF1E Lishiging.
Pada bagian “I£ 4§ (Masih baik), Z5 715
Lishiging menunjukkan bahwa dirinya
berusaha menahan rasa lelah dan
mengantuk, meskipun secara fisik dan
mental sebenarnya ia sudah kelelahan.
Pernyataan ini mencerminkan peran dari
ego, yaitu bagian dari struktur kepribadian
yang mencoba menyesuaikan diri dengan
kenyataan, dan mengambil keputusan
secara rasional dalam menghadapi
tekanan fisik dan emosional. Di sisi lain,
dorongan dari superego muncul dalam
bentuk rasa tanggung jawab moral untuk
tidak membebani HESZ  Xidohéyun
seorang  diri. Meskipun tubuhnya
membutuhkan istirahat, superego
menekan ZERE{E Lishiging untuk tetap
terjaga dan mendampingi H#=
Xiaohéyun, karena ia meragaslas L day




Vol. XX /No. XX

E-ISSN XXXX-XXXX
Date . DD-MM-YYYY
Pg. . XX - XX

ingin ikut berjuang sampai akhir, bahkan
saat mereka akan ditangkap oleh polisi.
3) Data 8
HES = i NIk
Xiaoheyun: Hdorén you hdo bao
Xiao Heyun: (Tidak ada perbuatan baik
yang luput dari hukuman) .
Rl HER—EHL—BF. A
WMAEEEEBER . WREREAK
AITYEFAETR JLE)TE, FRATE A1 ?
Li shiging: Qishi wo yizhi danxin yi jian
shi. Women génbén jiu méiyou kan dao
zhadan. Ruguo jingcha wen women
zhadan zai nd'er dehua, women zénme
shuo ne?
Li Shiging: (Sebenarnya, ada satu hal
yang terus membuatku khawatir. kita
tidak pernah melihat bomnya. Jika
polisi bertanya kepada kita dimana
bomnya, apa yang harus kita katakan? )
H 2 ansE i e
Xiaoheyun: Rushi shuo ne
Xiao Heyun: (Katakan yang sebenarnya
)
FEG: BABTHRAIE T 1835 il
AT BEARAS HY
Lishiging: Gen tamen jidng women
jinglile xunhudan. Tamen bu kénéng
xiangxin de.
Li Shiqing: (Beritahu mereka Kita telah
memasuki sebuah siklus, mereka tidak
akan mempercayainya)
(BKB-E2/ 37:46-38:03)

Dalam kutipan dialog ini, terdapat
konflik batin antara ego dan superego
dalam diriZ= 177 1% Lishiging. Pada bagian
Hsr—HAHO— . JTATIRA
WA & F|NEF (Sebenarnya, ada satu hal
yang terus membuatku khawatir. kita
tidak pernah melihat bomnya)”, terlihat
bahwa ZE#F1# Lishiging diliputi oleh
kekhawatiran  karena mereka tidak
memiliki bukti nyata tentang keberadaan
bom. Kekhawatiran ini mencerminkan
fungsi ego, yaitu bagian dari kepribadian
yang mempertimbangkan realitas dan
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konsekuensi dari tindakan, seperti
kemungkinan dituduh berbohong jika
tidak dapat menunjukkan bukti konkret.
Di sisi lain, dorongan dari superego
terlihat dalam keinginannya untuk tetap
melaporkan  situasi  kepada  polisi
meskipun tanpa bukti langsung. Superego
mendorong  ZRFE  Lishiging untuk
berbuat baik dan menyelamatkan nyawa,
meskipun itu berarti mengatakan sesuatu
yang tidak masuk akal yakni bahwa
mereka mengalami siklus waktu (time
loop). Namun, ego kembali mengambil
alih dalam kalimat “FRA(ATIHFEATIZ s
THER . HAIATTREMER)  (Beritahu
mereka kita telah memasuki sebuah siklus
waktu, mereka tidak akan
mempercayainya)”, yang menunjukkan
bahwa ZE0F  Lishiging menyadari
bahwa kemungkinan mereka tidak akan
percaya. Di sinilah konflik batin semakin
kuat: antara dorongan moral untuk jujur
(superego) dan kesadaran akan realitas
(ego).
c. Konflik antara id dan superego

Konflik ini mencerminkan ketegangan
batin yang dalam antara keinginan pribadi
dan idealisme moral tokoh. Berikut
merupakan analisis dari konflik antara id
dan superego:
1) Data2
ZE: ML EE. RATEAR
7.
Lishiging: Na jin rang ta guoqu ba.
Women dou bu tile.
Li Shiqing: (Lalu biarlah menjadi masa
lalu. Mari kita berdua tidak
menyebutkannya)

(BKB-E4/ 06:44-06:47)

Dari kutipan dialog di atas terdapat
konflik batin antara id dan superego
dalam diri tokohZE % Lishiging. Pada
bagian “HPHtil et 2ME (Lalu biarlah
menjadi masa lalu)” mencerminkan
dorongan dari id, yaitu bagian dari
kepribadian yang berorientasi pada
pemuasan keinginan untuk menghindari

JURNAL
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ketegangan emosional dan konflik.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
Z 13t Lishiging  ingin  menghindari
konfrontasi dan menjauh dari tekanan
psikologis, = karena = memperpanjang
pembicaraan tentang alasan lawan
bicaranya dapat memicu konflik dan
memperparah situasi. Sementara itu,
superego tercermin dari bagian “FAJ#B
AT  (Mari  kita berdua tidak
menyebutkannya)”, yang menunjukkan
adanya kesadaran moral dan dorongan
untuk menjaga harmoni sosial. Superego
di sini bekerja sebagai pengingat nilai
sosial, bahwa dalam situasi genting,
menjaga hubungan baik dan ketenangan
sangat penting untuk mencapai tujuan

bersama, yaitu menyelamatkan
penumpang bus dan menghentikan
ledakan.

2) Data 9

FEEE MK 1. AR

To AT RS — IR IR
VT2 T . Z e —RBNT TE
HERT AIRERKET M. R
Ja Mt RBA RIS 1. Lishiging: Wo
xidng qildile. Wo quandou xidang qildile.
Nage lingshéng zhiyou di yici hé di er ci
de shihou ting daole. Zhihou méi yt ci wo
wéile xia ché dou ganrdole siji ranhou
jin fashéngle chehuo. Ranhou jiu zai yé
méiyou ting daoguole.

Li Shiging: (Aku ingin turun. Aku ingat
semuanya. Saya hanya mendengar nada
dering itu pada kali pertama dan kedua.
Setelah itu, setiap kali saya mencoba
turun dari bus, saya mengganggu sopir
dan terjadilah kecelakaan. Saya tidak
mendengarnya lagi).

(BKB-E2/ 24:58-25:13)

Dalam kutipan dialog tersebut terdapat
konflik batin antara id dan superego
dalam diri tokoh ZERFIE Lishiging.
Dorongan dari id muncul dalam
keinginannya untuk turun dari bus dan
menyelamatkan  diri, sebagaimana
ditunjukkan dalam kalimat “&— X3 N

11

TR T RN E R T

o (Setiap kali saya mencoba turun dari
bus, saya mengganggu sopir dan
terjadilah kecelakaan)”. Keinginan untuk
melarikan diri dari bahaya adalah
dorongan naluriah yang berasal dari id,

yaitu dorongan bawah sadar untuk
bertahan  hidup dan  menghindari
ketakutan akan kematian. Namun,

superego muncul dalam bentuk kesadaran
moral bahwa tindakannya mengakibatkan
kecelakaan dan mungkin kematian orang
lain. Ini terlihat dari kesimpulan bahwa
“kemudian saya tidak pernah
mendengarnya lagi”, yang menyiratkan
bahwa ia menyadari konsekuensi dari
tindakannya di masa lalu, dan timbul
perasaan bersalah serta tanggung jawab
moral.
3) Data 10
PR IRER. REZRERBRE
. BARER.
Lishiging: Ni zou ba. Wo hui qu gen
jingcha jiéshi qingchii de. Wo bu hui ti
dao ni.
Li Shiqing: (kamu bisa pergi. Aku akan
pergi ke polisi dan menjelaskan dengan
jelas. Aku tidak akan menyebut kamu).
(BKB-E4/ 23:09-23:16)
Dalam kutipan dialog di atas
terdapat konflik batin antara id dan
superego dalam diri tokoh ZFiFIH
Lishiging. Pernyataan “ffEM ., Fo 23
PRESMEE . ASRIMR.

(kamu bisa pergi. Aku akan pergi ke polisi
dan menjelaskan dengan jelas. Aku tidak
akan menyebut kamu)” menunjukkan
bahwa ia telah memutuskan secara
sepihak untuk melapor ke polisi, tanpa
terlebih dahulu mendiskusikannya dengan
HES Xiaohéyun. Hal ini
mencerminkan dominasi superego, yaitu
bagian kepribadian yang mendorong
seseorang untuk bertindak sesuai norma
moral dan etika sosial, seperti mengatakan
yang sebenarnya dan menanggung
tanggung jawab. Superego dalam Z= {5
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Lishiging mendorongnya untuk bertindak
secara benar menurut moral, yaitu
melaporkan ancaman kepada pihak
berwenang demi menyelamatkan nyawa.
Ia bahkan menyatakan tidak akan
menyebut nama HHEJZ  Xidohéyin,
sebagai bentuk tanggung jawab tentang
apa yang telah ia perbuat. Sementara itu,
id yang mencerminkan keinginan untuk
bertahan hidup dan mencari kenyamanan
ditekan dalam situasi ini. /d juga bisa
tercermin dari harapan untuk
mendapatkan dukungan dari HEx
Xidohéyun, tetapi ditinggalkan. ZE1FI#
Lishiging mengutamakan tindakan moral
meskipun itu  berisiko dan bisa
membuatnya sendirian. Dapat
disimpulkan bahwa superego mendorong
tokoh untuk melapor ke polisi dan
bertanggung  jawab, sementara id
cenderung ingin menghindar dari bahaya
dan mencari kenyamanan. Tokoh lebih
memilih mengikuti dorongan superego.

3.2 Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
konflik batin yang dialami oleh tokoh
utamaZ= WG Li Shiging dalam  serial
drama (FFin) Kaiduan (Reset)
ditemukan total 20 data, hasil penelitian
pada konflik antara id dan ego dengan
total 12 data, kemudian konflik anata ego
dan superego dengan 5 data, kemudian id
dan superego dengan 3 data. Bentuk
konflik batin yang paling menonjol dalam
penelitian ini adalah konflik antara id dan
ego, yang tampak saat tokoh Z=if1E Li
Shiging dihadapkan pada dorongan untuk
menyelamatkan diri dari ledakan bus (id),
namun di sisi lain harus
mempertimbangkan keselamatan orang
lain dan menyusun strategi logis (ego).
Ego berperan besar dalam meredam
insting dan bertindak berdasarkan realitas
siklus waktu yang ia alami. Hal ini
mencerminkan mekanisme kerja ego
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dalam teori Freud, yakni menjadi
penengah antara dorongan id dan
kenyataan. Sementara itu, konflik antara
id dan superego hanya sedikit ditemukan.
Konflik ini semestinya muncul ketika
tokoh mengalami pertentangan antara
dorongan personal dan nilai moral, namun
dalam serial ini nilai moral atau norma
sosial tidak menjadi tekanan utama. Oleh
karena itu, bentuk konflik ini termasuk
data unik dalam penelitian karena
kemunculannya yang sangat terbatas.

Hasil penelitian ini memperlihatkan
persamaan namun juga perbedaan
mendasar dengan hasil penelitian Husna
dkk. (2019) yang menganalisis tokoh
Bujang dalam Novel Pergi karya Tere
Liye. Penelitian tersebut menunujukkan
bahwa tokoh Bujang juga memiliki unsur
id, ego, dan superego, namun konflik
batin yang dominan justru berasal dari
ketidaksesuaian antara ketiganya,
terutama antara id dan superego. Tokoh
Bujang mengalami konflik moral, rasa
bersalah, dan dilema nilai yang cukup
kuat, sebagaimana ditunjukkan melalui
hasil wawancara dan analisis isi novel.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa latar
cerita dan karakterisasi tokoh
memengaruhi bentuk konflik batin yang
muncul. Dalam serial drama {3
Kaiduan (Reset), konflik tokoh Z=17¢1f Li
Shiging lebih difokuskan pada tekanan
situasi yang terjebak di siklus waktu (time
loop). Sementara dalam novel Pergi,
tokoh Bujang lebih banyak berhadapan
dengan nilai-nilai moral yang membentuk
tekanan batin. Hal ini juga memperkuat
pernyataan Freud bahwa konflik batin
dapat muncul dari ketidak seimbangan
antara struktur kepribadian dan sangat
dipengaruhi oleh pengalaman serta
kondisi lingkungan yang dihadapi oleh
individu.
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat
disimpulkan hal-hal berikut bahwa bentuk
konflik batin yang dialami oleh Z=1#1% Li
Shiging diklasifikasikan menjadi tiga
jenis, yaitu: konflik antara id dan ego, ego
dan superego, serta id dan superego.
Bentuk konflik batin yang paling dominan
yaitu konflik antara id dan ego. Hal ini
menunjukkan bahwa tokoh utama lebih
sering  berjuang menyeimbangkan
dorongan naluriah dengan kenyataan,
terutama dalam situasi penuh tekanan
yang menuntut pengambilan keputusan
rasional secara cepat.

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan
dalam  melakukan kajian lanjutan
mengenai konflik batin tokoh fiksi,
khususnya dalam genre time loop atau
thriller psikologis. Kajian lanjutan dapat
memperluas cakupan analisis, baik dari
segi pendekatan teori, objek penelitian,
maupun konteks budaya yang berbeda.
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